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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan metode penggumpulan 

data kuesioner dan wawancara kepada responden terhadap. Adapun kesimpulan 

dari hasil penelitian, sebagai berikut: 

A. Kesimpulan 

Rumusan yang tepat untuk meningkatkan tingkat hunian kamar pada 

homestay Desa Wisata Pulesari di Kecamatan Turi, Sleman berdasarkan 

Kuadran SWOT dengan hasil bahwa pihak pengelola homestay Desa Wisata 

Pulesari sedang berada pada Kuadran II, yang artinya pihak pengelola 

homestay Desa Wisata Pulesari sebaiknya melakukan Diversifikasi Strategi, 

sedangkan hasil dari Matriks SWOT adalah sebagai berikut: 

1. Strategi SO 

a. Mengkomunikasikan penerapan CHSES kepada calon wisatawan 

sebagai upaya promosi homestay 

b. Memanfaatkan kerjasama dengan sponsor sebagai potensi dari 

panorama desa dan atraksi desa untuk menarik perhatian kepada 

calon wisatawan. 

2. Strategi ST 

a. Memanfaatkan panorama desa yang masih asri dan atraksi desa 

yang unik sebagai upaya merespon pesaing 
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b. Penawaran produk paket kepada kelompok wisatawan dalam skala 

yang kecil 

c. Tamu yang berkunjung harus menyertakan surat keterangan bebas 

COVID-19 

3. Strategi WO 

a. Meningkatkan promosi Desa wisata dengan memanfaatkan dari 

pemberian izin untuk kegiatan berwisata 

b. Memanfaatkan lahan kosong sebagai lahan parkir 

c. Mengembangkan jenis porduk kamar pada homestay dengan 

bantuan sponsor 

4. Strategi WT 

a. Membuat Early Warning System (EWS) terhadap bencana alam 

dan terhadap COVID-19 

b. Penambahan papan penunjuk jalan ke arah Desa Wisata 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka 

diberikan saran sebagai berikut: 

1. Untuk pengelola homestay Desa Wisata Pulesari 

a. Meningkatkan promosi homestay Desa Wisata Pulesari, terlebih 

sudah tersertifikasi serta menerapkan CHSES  

b. Mengaktifkan kembali atraksi dan kegiatan kebudayaan yang 

terhenti serta merawat sesuai dengan protokol kesehatan 
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c. Memperbanyak strategi taktisnya, karena jika hanya menggunakan 

atau bergantung kepada strategi yang sudah ada tidak akan 

memberikan dampak yang besar dalam upaya meningkatkan 

tingkat hunian kamar. 

2. Untuk Pemerintah 

Peran pemerintah agar lebih maksimal dalam mengaktifkan daerah 

destinasi pariwisata dan mempromosikannya kepada masyarakat. 

3. Peneliti selanjutnya 

Sebaiknya menggambarkan kondisi desa serta masyarakat Pulesari 

setelah pandemi COVID-19. 
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LAMPIRAN 1 

SURAT PENGANTAR PENELITIAN 



 



 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 2 

SURAT BALASAN PENELITIAN 



 



 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 3 

PEDOMAN WAWANCARA 



 
 
 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Bagaimana strategi dan upaya yang dilakukan pengelola homestay di Desa 

Wisata Pulesari pada masa pandemi COVID-19? 

2. Apakah program sertifikasi CHSES di Desa Wisata Pulesari mempengaruhi 

kenaikan tingkat hunian homestay? 

3. Metode apa yang dilakukan pengelola homestay di Desa Wisata Pulesari untuk 

meningkatkan hunian kamar selain program sertifikasi CHSES yang telah 

diberikan oleh Pemerintah? 

4. Apakah kegiatan desa seperti atraksi desa masih tetap berjalan pada saat pandemi 

COVID-19? 

5. Bagaimana cara pihak pengelola homestay menjaga pemeliharaan desa sesuai 

dengan protokol kesehatan CHSES yang berlaku? 



 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 4 

HASIL WAWANCARA 



HASIL WAWANCARA 

 

“Dengan adanya CHSES sendiri sebenarnya sudah cukup terbantu, karena 

dengan CHSES kita jadi lebih yakin akan keamanan dan kenyamanan yang kita 

berikan untuk tamu, namun tidak terlalu berpengaruh untuk kunjungan tamu 

yang datang, masih lumayan sepi untuk tamu walaupun sudah ada CHSES” 

 

Hasil wawancara dengan Amin Sarjana, 13 Maret 2021. 

“Untuk kita (para pemilik homestay) sudah lumayan terbantu sih mas 

karena adanya CHSES ini, tapi ya gitu masih lumayan sepi mas yang datang 

dan menginap di homestay kami” 

Hasil wawancara dengan Ismanto, 13 Maret 2021 

Sugeng, “Kita sudah menerapkan kok mas ke tamu harus sesuai prokes 

kalau datang dan menginap, walau kadang tamu lupa kita dan warga desa tetap 

mengimbau untuk tetap patuhi prokes itu tadi seperti jaga jarak sama pakai 

masker dan cuci tangan” 

Hasil wawancara dengan Sugeng, 14 Maret 2021  

“Untuk strategi dari kami (pengelola Desa Wisata Pulesari) sebenarnya 

belum ada, hanya mengikuti peraturan dan kebijakan dari pemerintah saja, 

selebihnya mungkin cuma melalui website resmi kami saja” 

Hasil wawancara dengan Amin Sarjana, 13 Maret 2021 

“Tamu yang datang kan biasanya itu untuk kegiatan outbond, fun games, 

workshop, dan belajar budidaya salak. Namun ada juga yang datang cuma 

untuk menginap. Karena pandemi ini kan banyak kegiatan (sekolah, 

perkumpulan/meeting, dan organisasi) yang dihentikan, jadi target kita sih 

cuma tamu langganan atau yang biasanya datang kesini” 

Hasil wawancara dengan Amin Sarjana, 13 Maret 2021 

“Kalau kita sebagai pengelola ya cuma ngikut arahan aja lah mas dari ketua 

komite, kalau mau inisiatif bikin promosi gitu takut nanti menyalahi peraturan 

pemerintah, jadi ya kita nurut aja” 

Hasil wawancara dengan Basri, 14 Maret 2021 

“Karena pandemi ini target tamu yang datang biasanya keluarga atau 

himpunan mahasiswa gitu mas, tapi karena dibatasi jumlah pengunjungnya 

paling banyak 1 homestay maksimal ya kita cuma menerima 7 orang saja mas, 

kalau rame-rame gitu kita nggak terlalu berani mas, risikonya besar” 



Hasil wawancara dengan Sugeng, 14 Maret 2021 

 “Kalau atraksi desa kami masih menjalankan, jadi acara tersebut tetap 

terlaksana secara rutin, tapi tetap dengan protokol kesehatan tentunya. 

Walaupun penontonnya hanya warga desa setempat saja, karena kalau dulu 

(sebelum pandemi COVID-19) terdapat tamu luar yang datang, jadi ya 

sekarang atraksi desa nya disiarkan melalui daring mas, jadi tetap ada 

peminatnya” 

Hasil wawancara dengan Amin Sarjana, 13 Maret 2021 

“Warga sudah menerapkan protokol kesehatan, kalau penyemprotan 

disinfektan sih biasanya mandiri, kadang juga dalam berapa waktu sekali kita 

mengadakan kerja bakti untuk menyemprot cairan disinfektan seperti pendopo, 

wahana outbond, dan rumah warga. Tapi ada juga yang warga sudah 

menyemprot rumahnya sendiri” 

Hasil wawancara dengan Amin Sarjana, 13 Maret 2021 

“Kalau biasanya saya semprot disinfektan itu seminggu sekali, terus itu 

rumah saya sendiri dan tetangga kanan kiri saja” 

Hasil wawancara dengan Sugeng, 14 Maret 2021 

 



 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 5 

DOKUMENTASI



DOKUMENTASI 

 

 
Wawancara dengan bapak Amin Sarjana 

 
 

 
Penerapan protokol kesehatan (cek suhu) 



 
Penerapan protokol kesehatan (cuci tangan pakai sabun/CTPS) 

 

 

 
Tamu homestay Desa Wisata Pulesari 



 
Penyemprotan cairan disinfektan ke setiap homestay 
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